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ABSTRAK

TIARA ERLINDA SARI, 2002090180, Pengaruh Metode Inquiry Terhadap
Kemampuan pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas V SD
Muhammadiyah 19 Medan. 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
metode inquiry terhadap kemampuan pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA
di kelas V SD Muhammadiyah 19 Medan. Rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu bagaimana kemampuan pemahaman terhadap mata pelajaran IPA pada siswa
dengan menggunakan metode inquiry di kelas V SD Muhammadiyah 19 Medan.
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif. Adapun
populasi dalam penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu, siswa kelas V-a SD
Muhammadiyah 19 Medan yang berjumlah 25 siswa dan kelas V-b SD
Muhammadiyah 19 Medan yang berjumlah 22 siswa, jadi populasi dalam
penelitian ini  berjumlah 47 siswa. Teknik sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling purposive. Sampel dalam penelitian ini berjumlah
47 siswa. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu metode inquiry dan variabel
terikatnya yaitu kemampuan pemahaman siswa. Teknik dalam pengumpulan data
pada penelitian ini adalah dengan tes berupa validitas tes instrumen kemapuan
pemahaman siswa. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus
uji-t test yang didahului dengan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis yang diperoleh
menunjukkan bahwa metode inquiry mempunyai nilai signifikan sebesar 0,000.
Maka dapat disimpulkan bahwa jika nilai signifikansi 0.000< 0,05, maka Ha
diterimah atau terdapat adanya pengaruh penerapan antara metode inquiry
terhadap kemampuan pemahaman siswa. Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan diperoleh rata-rata kemampuan pemahaman siswa kelas eksperimen
(metode inquiry) adalah sebesar 83,08%. Sedangkan rata-rata kemampuan
pemahaman siswa kelas kontrol (metode tradisional) sebesar 72,36%.

Kata kunci : metode inquiry, kemampuan pemahaman siswa, pembelajaran IPA.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebagian dari salah satu komponen yang sangat penting
bagi kehidupan manusia, peran pendidikan dapat mempengaruhi sikap dan
perbuatan manusia dalam kehidupan sehari-harinya. Dengan adanya pendidikan
dapat menjadikan manusia mencapai segala tujuan hidupnya, karena di dunia ini
manusia dari lahir tidak dapat berdiri sendiri dengan kata lain tidak dapat
berkembang tanpa adanya bantuan dari orang lain, oleh sebab itu diperlukan
bantuan dari orang lain untuk membantu perkembangan manusia agar dapat
mencapai apa yang diinginkannya. Pendidikan sendiri hakikatnya harus dapat
menuntun manusia agar dapat mencukupi segala kebutuhan yang dibutuhkannya
serta dapat melakukan tantangan pada perubahan sosial siswa yang akan datang
dimasa depan. S alah satu tantangan yang akan dihadapi siswa dalam perubahan
sosial dimasa depan yaitu berhubungan dengan perkembangan moral didalam
kehidupan masyarakat (Hendrawan, 2020).

Pendidikan di sekolah tidak hanya bertujuan untuk belajar siswa, tetapi juga
untuk pengembangan kemampuan pemahaman siswa. Dalam hal ini, guru tidak
hanya bertanggung jawab dalam mengajarkan mata pelajaran, tetapi guru juga
harus mampu membentuk, melatih, dan mengembangkan siswa. Berbagai
keterampilan perlu diajarkan kepada siswa sejak di sekolah dasar dengan tujuan
agar siswa mempunyai bekal yang berguna bagi kehidupan mereka kedepannya,

baik itu dalam hal jenjang pendidikan selanjutnya maupun dalam kehidupan



sehari-harinya salah satu kemampuan yang begitu penting dan harus diajarkan
pada siswa sekolah dasar yaitu kemampuan dalam memahami sebuah
pembelajarn.

Pemahaman ini merupakan kemampuan dasar yang dapat dikuasai oleh
siswa dengan baik, sehingga dapat meningkatkan hasil belajara serta
mengembangkan kemampuan dalam memahami pembelajara IPA. Keberhasilan
siswa dalam pembelajaran IPA tidak hanya dapat dilihat dan diukur dari
bagaimana siswa mampu menerapkan atau mengingat sebuah materi Cahaya dan
sifat-sifatnya, melainkan dapat dilihat dan diukur dari kemampuan siswa tersebut,
baik itu kemampuan siswa dalam memahami konsep, dalam penguasaan materi,
dalam memecahkan masalah, dan hasil belajar siswa yang baik.

Pemahaman siswa masih tergolong rendah. Rendahnya pemahaman ini sudah
dibuktikan dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh beberapa penelitian,
yang menunjukkan bahwa tingkat kemampuan pemahaman siswa dalam aspek
meningkatkan sesuatu hal dengan hal lainnya dengan benar dan menyadari
prosesnya pada materi perbandingan memiliki akumulasi persentasi rata-rata
sebesar 78% (Zanjabila Ar-rahiigil Mahtuun, 2020).

Kemampuan pemahaman siswa masih tergolong rendah. Hal ini yang
mempengaruhi rendahnya kemampuan pemahaman konsep ini dikarenakan sis wa
kurang mampu menjelaskan atau menuangkan kembali konsep yang mereka
dapatkan dan menyajikan konsep dalam bentuk persentasi sehingga siswa kurang
akan kemampuan pemahaman kosnep. Selain itu kurangnya kemampuan

pemahaman ini berdampak pada hasil jawaban yang diberikan. Tercermin dari



cara siswa mendawab soal, siswa sudah mampu memahami maksud atau paham
dari pertanyaan yang diberikan, namun tidak semua siswa mampu menyelesaikan
soal dengan proses yang sesuai konsep pertanyaan yang diberikan.

Pembelajaran IPA di sekolah dasar bukan hanya sekedar bertujuan agar
siswa memiliki pemahaman tentang alam semesta saja, melainkan melalui
pendidikan IPA siswa juga diharapkan memiliki kemampuan mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pembelajaran IPA juga
diharapkan dapat mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi keterampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan,
meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan
melestarikan lingkungan alam. Pembelajaran yang dilakukan memiliki tahapan
pembelajaran yang mampu melatin kemahiran berpikir siswa. Kemampuan
berpikir ini berhubungan dengan hasil belajar karena hasil belajar merupakan
gambaran suatu produk dari kegiatan belajar yang dilakukan. Hasil belajar yang
dicapai siswa menunjukkan seberapa jauh siswa mampu menguasai atau
memahami suatu materi yang telah dipelajari. Idealnya, jika hasil belajar tinggi,
maka pembelajaran dapat dikatakan efektif dan tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada hari senin

tanggal 1 desember 2023 dengan wawancara salah seorang wali kelas V SD



Muhammadiyah 19 Medan yaitu ibu Sri Rahayu. Video wawancara dapat diakses
melalui

https://drive.google.com/file/d/1pv51923gH6KnvPzRJP63ftzdgN7bTMGV/view?

usp=drivesdk

Hasil wawancara menyatakan bahwa kemampuan pemahaman mereka masih
kurang rendah karena kemampuan pemahaman siswa untuk memecahkan masalah
yang mereka temui dalam pembelajaran IPA masih rendah. Siswa juga kerap
mengalami kesulitan dalam memahami konsep sains yang abstrak, banyak siswa
yang mengeluh tidak mampu memahami dan mengerjkaan soal karena tidak dapat
menganalisis soal tersebut dengan benar sehingga perkembangan kemampuan
pemahaman siswa sangat diperlukan dalam proses pembelajaran IPA. Selain itu
metode pemeblajaran yang digunakan masih bersifat konvesional atau belum
bervariasi. Metode pembelajaran yang sering digunakan hanya metode dikusi,
ceramah, dan jika melakukan praktik pun itu sangat jarang dikarenakan memakan
waktu yang banyak dan prasarana yang tidak lengkap. Kemudian juga terdapat
beberapa kelemahan-kelemahan dalam pembelajaran IPA yang dilakukan, Ada
beberapa siswa yang masih tidak menikmati saat pembelajaran berlangsung, ini
dikarenakan siswa terlihat mengalami kebosanan yang ditunjukkan dengan
terdapat beberapa siswa yang pandangannya tidak fokus, mengobrol, dan bermain
dengan teman sebangku ketika meteri pelajaran IPA dijelaskan oleh guru, Dalam
kemampuan pemahaman siswa masih banyak yang kurang dalam memahami
pembelajaran, dikarenakan tidak berperan aktif dalam mengontruksi

pengetahuannya saat proses pembelajaran berlangsung, karena masih ada guru
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yang melakukan pembelajaran hanya mencatat tanpa menjelaskan dengan detail.
Siswa jarang mendapat kesempatan untuk mengimplementasikan penemuan
konsep yang diperoleh sehingga pengetahuan yang didapatkan siswa menjadi
kurang bermakna. Guru masih belum menggunakan metode inquiry dan metode
yang digunakan masih bersifat tradisional, karena masih banyak guru yang belum
memahami anak dalam pembelajaran. Prasarana disekolah juga masih kurang,
sehingga pembelajaran masih terbatas dan memanfaatkan prasarana seadanya.

Di dalam proses pembelajaran di kelas, guru hanya memberikan cerita di
dalam kelas tanpa memfasilitasi siswa untuk bertanya mengenai permasalahan
yang dihadapi oleh siswa pada saat melaksanakan proses pembelajaran.
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru cenderung hanya memberikan materi
kepada siswa dilanjutkan dengan soal-soal tanpa diberikan bimbingan saat siswa
melakukan pembelajaran. Hal ini disebabkan karena guru merasa kekurangannya
waktu mengajar dengan materi yang cukup banyak serta guru masih minim
dengan penggunaan model atau metode pembelajaran yang inovatif, bervariasi
dan menarik bagi siswa. Sehingga siswa menjadi kurang aktif, kurang percaya diri
dan cepat bosan dalam belajar. Hal ini akan berpengaruh pada hasil belajar siswa
yang cenderung rendah.

Pembelajaran lebih ditekankan pada hafalan konsep saja, sedangkan siswa
kurang diasah kemampuan pemahaman mereka dalam berfikir kritis Ilhamdi
(2020, bk. hlm;50). Namun, kenyataannya di lapangan pembelajaran IPA belum
mencerminkan kegiatan yang mandiri, bermakna dan menyenangkan. Hal ini

ditunjukkan dari pembelajaran yang masih kurang variatif serta kecenderungan



menerapkan model pembelajaran dengan paradigma pembelajaran lama yaitu guru
sebagai pusat pembelajaran (teacher center). Hal tersebut menyebabkan proses
pembelajaran kurang bermakna dan siswa cenderung pasif. Kemudian, guru
kurang mendalami penggunaan media dan metode pembelajaran yang dapat
mengasah kemampuan pemahaman siswa dalam pembelajaran”. Siswa tidak
terlibat aktif dalam pembelajaran menyebabkan kurangnya termotivasi siswa
untuk belajar, sehingga kemampuan pemahamnya dalam berpikir kurang terasah.
Masalah pembelajaran di atas memerlukan pemecahan. Salah satu alternatif
pemecahannya yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran yang tidak
mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta, tetapi metode yang dapat membuat
pembelajaran lebih bermakna. Siswa perlu mengerti makna belajar beserta
manfaatnya sehingga mereka bisa menempatkan diri sebagai manusia yang
memerlukan suatu bekal untuk hidupnya. Mereka mempelajari apa yang
bermanfaat bagi dirinya dan berupaya menggapainya dengan guru sebagai
pengarah dan pembimbing.

Para guru sudah seharusnya perlu mengasah kemampuan siswa dalam
memahami pembelajaran terutama pada pembelajaran IPA agar sejak duduk
disekolah dasar siswa sudah terbiasa untuk melakukan menyapaikan hasil
pendapatnya sendiri berdasarkan data yang sesuai dengan permasalahan. Dan
pernyataan dibuat berdasarkan pemikiran yang kritis. Walaupun kelemahan siswa
pada kemmapuan dalam memahami subuah materi bukan suatu hal yang mudah

untuk diperbaiki tetapi dengan peran tanggung jawab yang dimiliki semestinya



pendidik berusaha memperbaikinya, salah satu cara yang efektif digunakan adalah
memanfaatkan kekuatan metode pembelajaran.

Dengan menggunakan metode atau model pembelajaran dapat membantu
siswa berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran
merupakan suatu perencanaan Yyang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran dikelas (Handayani, 2019:8). Dengan menggunakan
metode pembelajaran dikelas dapat membantu siswa berdiskusi didalam sebuah
kelompok, menjalin interaksi antar kelompok, dan menjadikan siswa bertanggung
jawab di dalam kelompok belajar.

Untuk itu diperlukan metode pembelajran yang bervariasi dan menarik untuk
menunjang keaktifan belajar siswa dikelas, sehingga mampu meningkatkan
kefektifan belajar siswa serta diharapkan dengan metode pembelajaran yang
sesuai maka hasil belajar siswa dapat meningkat, karena metode yang menarik
berperan penting dalam mempengaruhi tingkat keberhasilan atau kegagalan
belajar siswa dan tercapainya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai guru dalam
proses belajar mengajar dikelas. Oleh sebab itu jika siswa pasif dalam belajar
maka pembelajaran yang ingin dicapai tidak akan berhasil.

Salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang mengupayakan siswa
terlibat aktif dalam menyelesaikan masalah adalah dengan menggunakan metode
pembelajaran yang tepat yaitu pembelajaran inquiry. Penerapan metode
pembelajaran inquiry sesuai dengan teori konstruktivisme. Teori ini meyakinkan
guru bahwa proses belajar merefleksikan pengalaman siswa. Dalam proses

belajar, siswa membangun pemahaman dirinya sendiri. Tiap siswa menghasilkan



sendiri “aturan” dan “model mental,” yang digunakannya untuk membangun
pengalaman dan memperoleh pengetahuan. Belajar karenanya merupakan proses
penyesuaian model mental siswa dalam menyusun dan mengakomodasi
pengalaman baru (Elfrianto, 2016)

Metode Inquiry diperlukan dalam menerapkan ilmu pengetahuan alam
dalam pembelajaran IPA pada materi “Cahaya dan Sifat-sifatnya” sebab dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun penjelasan mereka
sendiri dan berbagi ide dalam kelompok-kelompok kecil selama diskusi kelas. Ini
dapat menciptakan suasana kelas yang aktif sehingga siswa dapat
mengembangkan kemampuan pemahaman melalui berpikir kritis serta penalaran.
Dengan demikian metode inquiry menjadi alternatif dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman siswa dalam mengungkapkan atau
menrapkan pembelajaran IPA.

Maka dari itu, peneliti mempertimbangkan bahwa akan memilih sebuah
topik penelitian yang berjudul ” Pengaruh Metode Inquiry Terhadap
Kemampuan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V SD

Muhammadiyah 19 Medan”.



B.

Identifkasi Masalah

Identifikasih masalah dalam penelitian ini adalah;

1.

Dalam kemampuan pemahaman siswa masih banyak yang kurang dalam
memahami pembelajaran, dikarenakan tidak berperan aktif dalam
mengontruksi pengetahuannya saat proses pembelajaran berlangsung,
karena masih banyak guru yang melakukan pembelajaran hanya mencatat
tanpa menjelaskan dengan detail.

Siswa jarang mendapat kesempatan untuk mengimplementasikan
penemuan konsep yang diperoleh sehingga pengetahuan yang didapatkan
siswa menjadi kurang bermakna.

Guru masih belum menggunakan metode inquiry dan metode yang
digunakan masih belum sesuai dengan siswa, karena masih banyak guru
yang belum memahami anak dalam pembelajaran.

Metode pembelajaran yang sering digunakan hanya metode dikusi,
ceramah, dan jika melakukan praktik pun itu sangat jarang dikarenakan
memakan waktu yang banyak dan prasarana yang tidak lengkap.

Ada beberapa siswa yang masih tidak menikmati saat pembelajaran, ini
dikarenakan siswa sering kali menyukai mata pelajaran tertentu dan

merasa bosan.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, perlu adanya pembatasan masalah
agar penelitian ini lebih mengfokuskan dan mendalam. Penelitian ini hanya
dibatasi pada guru yang masih belum menggunakan metode inquiry dan metode
yang digunakan masih bersifat tradisonal serta dalam kemampuan pemahaman
siswa masih banyak yang kurang dalam memahami pembelajaran IPA dikelas V

SD Muhammadiyah 19 Medan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah;
1. Bagaimana kemampuan pemahaman terhadap mata pelajaran IPA pada
siswa sebelum menggunakan metode inquiry di kelas V?
2. Bagaimana kemampuan pemahaman terhadap mata pelajaran IPA pada
siswa sesudah menggunakan metode inquiry di kelas VV?
3. Apakah terdapat kemampuan pemahaman siswa dengan menggunakan

metode Inquiry pada mata pelajaran IPA di kelas VV?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti sajikan, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:



1.
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Untuk mengetahui kemampuan pemahaman terhadap mata pelajaran IPA
pada siswa sebelum menggunakan metode inquiry di kelas V SD
Muhammadiyah 19 Medan.

Untuk mengetahui kemampuan pemahaman terhadap mata pelajaran IPA
pada siswa sesudah menggunakan metode inquiry di kelas V SD
Muhammadiyah 19 Medan.

Untuk mengetahui apakah terdapat kemampuan pemahaman siswa dengan
menggunakan metode Inquiry pada mata pelajaran IPA di kelas V SD

Muhammadiyah 19 Medan.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi semua pihak yang

berkepentingan dan dapat memberikan kontribusi untuk pembaca sebagai berikut.

1.

a.

Kegunaan teoritis

Penelitian  ini  diharapkan  dapat mengembangkan  wawasan
akademik,khususnya dalam mengembangkan pengetahuan terkait
pentingnya pembelajaran IPA.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai bahan literature

penelitian yang akan datang dengan masalah sejenis.
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2. Kegunaan Praktis
a. Bagisiswa
Sebagai sarana motivasi untuk siswa agar senantiasa menjalankan
pembelajaran IPA.
b. Bagiguru
Guru akan lebih mengetahui bahwa metode Inquiry dapat mengatasi

kemampuan pemahaman terhadap mata pelajaran IPA di SD.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Pemahaman Siswa

Setiap orang pasti mempunyai kemampuan baik kemampuan sejak lahir
ataupun kemampuan karena latihan. Misalnya kemampuan untuk berjalan,
kemampuan membaca, kemampuan berhitung dan lain sebagainya. Kemampuan
merupakan kesanggupan seseorang dalam melakukan sesuatu. Kemampuan
menunjukkan kapasitas individu untuk mewujudkan berbagai tugas dalam
pekerjaanya (Wibowo, 2014:93). Kemampuan tersebut pun terbagi meliputi
kemampuan pada fisik dan kemampuan intelektual. Kemampuan pada fisik
berkaitan dengan tingkat stamina dan karakteristik pada tubuh, sedangkan
kemampuan intelektual berkaitan dengan berbagai aktivitas mental. Pemahaman
suatu konsep merupakan komponen pokok pelaksanaan proses belajar IPA, jika
siswa mampu menginterpretasikan banyak konsep maka siswa akan lebih baik
lagi dalam memecahkan masalah, karena ketika memecahkan suatu masalah
diperlukan adanya ketentuan-ketentuan yang berlandaskan pada konsep-konsep
yang telah dimiliki.

Jika mengkaji tentang pemahaman, maka tidak dapat lepas dengan teori
belajar yang dikemukakan oleh Benyamin S Bloom, Bloom (Uno, H.B.&
Mohammad, 2015:55) mengemukakan bahwa kawasan belajar meliputi kawasan

kognitif, afektif dan psikomotor, Bloom lebih mengonsentrasikan pada kawasan

13
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kognitif, sedangkan kawasan lain di kembangkan oleh toko lain. Adapun ranah
kognitif tingkat pengetahuan menurut Bloom adalah sebagai berikut :

e Tingkat pengetahuan (c1)

e Tingkat pemahaman (c2)

e Tingkat penerapan (c3)

e Tingkat analisis (c4)

e Tingkat sistesis (c5)

e Tingkat evaluasi (c6)

Dari pendapat tersebut, pemahaman merupakan tingkat pengetahuan pada tingkat

kedua.

Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mengartikan,
menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri
tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. Kemampuan ditingkat pemahaman
meliputi  kemampuan mengklasifikasi, menggambarkan, mendiskusikan,
menjelaskan, mengungkapkan, mendefinisikan, menunjukkan, mengalokasikan,
melaporkan, mengakui, mengkaji ulang, menyatakan dan menerjemahkan, hal ini
di katakan oleh Uno, H.B.& Mohammad, (2015:56).

Untuk bisa melakukan hal tersebut dituntut pemahaman dan pengetahuan
mendalam dari guru terhadap fungsi setiap mata pelajaran untuk mempersiapkan
tema bagi anak agar mampu merefleksikan pengalamannya sendiri dan
pengalaman orang lain, mengungkapkan gagasan-gagasan dan perasaan serta

memahami beragam nuasan makna, berpastisipasi dalam masyarakat, membuat
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keputuasan yang bertanggung jawab menggunakan kemampuan analitik dan
imajinatif yang ada (Maulidah, A.N., 2021).

Mengemukakan bahwa pemahaman atau komprehensi adalah tingkat
kemampuan yang mengharapkan testee mampu memahami arti atau konsep,
situasi, serta fakto yang diketahuinya (Purwanto, 2019). Dalam hal ini testee tidak
hanya hafal cara verbalistis, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta
yang ditanyakan.

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa
adalah kesanggupan siswa untuk dapat mendefinisikan sesuatu dan menguasai hal
tersebut dengan memahami makna tersebut. Dengan demikian pemahaman
merupakan kemampuan dalam memaknai hal-hal yang terkandung dalam suatu

teori maupun konsep-konsep yang dipelajari oleh peserta didik.

2. Indikator Pemahaman

Indikator pemahaman dapat dilihat dari aktivitas siswa dalam
pembelajaran. Siswa dikatakan memahami jika siswa sudah sesuai dengan
indikator pemahaman itu sendiri. Anderson, L. W. & Krathwohl, (2010, bks.
106-114) mengungkapkan bahwa proses-proses kognitif dalam kategori
pemahaman meliputi menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan,
merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan. Dari
tingkatan proses kognitif kategori pemahaman tersebut dapat diketahui bahwa

indikator pemahaman sebagai berikut:
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e Menafsirkan

Siswa dikatakan dapat memahami jika mereka dapat menfasirkan atau
mengubah suatu informasi dari satu bentuk ke bentuk lain, mislanya dalam
pembelajaran IPA siswa diminta untuk menuliskan kembali dari hasil
pengamatannya menurut bahasanya sendiri, kata lain dari menafsirkan adalah
menerjemahkan, memparafrasekan, menggambarkan, dan mengklasifikasikan.
e Mencontohkan

Siswa dikatakan dapat mencontohkan jika mereka dapat memberikan
contoh tentang suatu konsep atau prinsip umum. Siswa menggunakan
persamaan ciri-ciri untuk menyebutkan contoh dari suatu konsep. Kata lain
dari mencontohkan adalah mengilustrasikan.
e Mengklasifikasikan

Siswa dikatakan dapat mengklasifikasikan jika mereka dapat mengetahui
bahwa sesuatu termasuk dalam kategori tertentu. Siswa harus dapat
mendeteksi ciri-ciri atau pola yang sesuai dengan contoh, konsep atau suatu
prinsip tersebut. Mengklasifikasikan merupakan proses yang mengikuti proes
mencontohkan. Jika mencontohkan dimulai dengan suatu suatu konsep dengan
ciri-ciri tertentu kemudian dicari contohnya, akan tetapi mengklasifikasikan
dimulai dari contoh-contoh yang kemudian ditemukan konsep atau prinsip
dari contoh tersebut.
e Merangkum

Siswa dikatakan dapat merangkum jika mereka dapat mengemukakan

suatu kalimay yang merepresentasikan insformasi yang diterima atau
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mengabstraksi sebuah tema. Misalnya, siswa diberikan suatu peristiwa dalam
gambar-gambar kemudian diminta untuk menuliskan rangkuman dari
peristiwa tersebut. Contoh lain misalnya siswa disediakan sebuah teks dan
diminta untuk menentukan judul atau tema dari teks tersebut. Kata lain dari
merangkum adalah menggeneralisasi dan mengabstraksi.
e Menyimpulkan

Siswa dikatakan dapat menyimpulkan jika mereka dapat menemukan pola
dalam sejumlah contoh. Siswa mengabstraksi sebuah konsep atau prinsip yang
menerangkan contoh-contoh dengan mengamati ciri-ciri setiap contoh tersebut
kemudian menarik hubungan di antara ciri-ciri tersebut. Kata lain dari
menyimpulkan adalah memprediksi. Dari pola yang ada siswa dapat
menyimpulkan atau meprediksi suatu konsep atau prinsip.
e Membandingkan

Siswa dikatakan dapat membandingkan jika mereka dapat mendeteksi
persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide, masalah,
atau situasi, misalnya menentukan bagaimana suatu peristiwa pada masa lalu
dibandingkan dengan suatu peristiva pada masa sekarang. Kata lain dari
membandingkan adalah memetakan dan mencocokkan.
e Menjelaskan

Siswa dikatakan dapat menjelaskan adalah jika mereka dapat membuat
dan menggunakan konsep sebab akibat dalam sebuah sistem. Misalnya, siswa

diminta menemukan sebab akibab dari cahaya yang merambat lurus untuk
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dapat menjelaskan dengan baik, kata lain dari menjelaskan adalah membuat

model.

Kemudian, pemahaman memiliki ciri-ciri yang dikemukakan oleh (Sanjaya,

2015, bk. him; 45) sebagai berikut:

Pemahaman lebih tinggi tingkatnya dari pengetahuan.

Pemahaman bukan hanya sekedar mengingat fakta, akan tetapi berkenaan
dengan menjelaskan makna atau suatu konsep.

Dapat mendeskripsikan, mampu menerjemahkan.

Mampu menafsirkan, mendeskripsikan secara variabel.

Pemahaman eksplorasi, mampu membuat estimasi.

Selanjutnya, pemahaman dapat dikategorikan dalam beberapa aspek dengan

kriteria yang diungkapkan oleh Susanto, (2016, bks. 7-8), sebagai berikut :

Pemahaman  merupakan kemampuan untuk menerngkan dan
menginterpretasikan  sesuatu. Ini  berarti bahwa seseorang bisa
menginterprestasi dan menerapkan sesuatu yang telah diterimanya sesuai
dengan kondisi di sekitarnya dan menghubungkannya dengan apa yang
dirasakannya.

Pemahaman bukan sekedar mengetahui, pemahaman tidak hanya sebatas
mengingat kembali pengalaman dan memproduksi apa yang pernah
dipelajari. Seseorang dikatakan paham jika ia mampu memberikan

gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas.
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e Pemahaman lebih dari sekedar mengetahui karena pemahaman melibatkan
proses mental yang dinamis. Dengan pemahaman, ia dapat menguraikan
dan menjelaskan dengan lebih kreatif dan dapat memberikan contoh secara
luas sesuai dengan apa yang diamtinya mengaenai cahaya.

e Pemahaman merupakan proses bertahap yang masing-masing mempunyai

kemampuan tersendiri.

Dari penjelasan tentang kegiatan dalam tingkat pemahaman dan kriteria aspek
pemahaman tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator pemahaman yang penulis

gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

e Menjelaskan, menggunakan sebuah konsep sebab akibat dari sesuatu yang
diamati.

e Menafsirkan, atau mengungkapkan kembali sebuah konsep.

e Merangkum, hasil pengamatan atau penjelasan dari guru.

e Menyimpulkan, sebab akibat suatu hal.

e Membandingkan, antara sifat cermin datar, cekung dan cembung.

e Mengklasifikasikan, hal-hal sesuai dengan karakteristiknya.

e Mencontohkan, dengan memberikan contoh dan non contoh dari suatu

konsep.

Indikator pembelajaran yang dirumuskan penulis dalam pembelajaran dikelas
disesuaikan dengan indikator pemahaman tersebut, kemudian indikator

dituangkan ke dalam butir-butir soal sesuai dengan materi yang diajarkan.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman

Yang pertama adalah Faktor Interen Yaitu intelegensi, orang berpikir
mengunakan inteleknya. Cepat tidaknya dan terpecahkan atau tidaknya sesuatu
masalah tergantung kepada kemampuan intelegensinya. Dilihat dari intergensinya,
kita dapat mengatakan seseorang itu pandai atau bodoh, pandai sekali atau cerdas
(Jeniyus) atau pardir, dengun (idiot). Berpikir adalah salah satu kreaktipfan pribadi
manusia yang mengakibatkan penemuan yang terarah kepada sesuatu tujuan. Kita
berpikir untuk menemukan pemahaman atau pengertian yang kita kehendaki.

Kedua adalah Faktor Eksteren Yaitu berupa faktor dari orang yang
menyapaikan, karena penyampaian akan berpengaruh pada pemahaman. Jika
bagus cara penyampaian maka orang akan lebih mudah memahami apa yang kita

sampaikan, begitu juga sebaliknya.

B. Metode Inquiry
1. Pengertian Metode Inquiry

Pembelajaran metode inquiry merupakan seni penciptaan situa si-situasi
sedemikian rupa sehingga siswa mampu mengambil peran sebagai ilmuan. Inquiry
merupakan perluasan proses discovery, yang digunakan lebih mendalam, inquiry
yang dalam bahasa inggris berarti pertanyaan, atau pemeriksaan, penyelidikan.
Inquiry sebagai suatu proses umum yang dilakukan manusia untuk mencari atau
memahami informasi.

Kemudian Mendefinisikannya sebagai “perilaku manusia dalam

menjelaskan secara logis atau fenomena yang dapat menggugah rasa ingin tahu
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atau kegiatan maupun keterampilan yang berfokus pada penemuan pengalaman
guna memenuhi keingintahuan™ David dalam Kurniawan (2021, bk. him;64).

Inquiry berorientasi pada pendekatan yang berpusat pada siswa, yakni
siswa harus lebih aktif dan berkontribusi di kelas, sedangkan guru berperan
sebagai fasilitator. Pembelajaran berbasis penemuan (inquiry) “metode
pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk menemukan sendiri
pengetahuannya serta berperan aktif dalam pembelajaran sehinga mampu
memahami konsep dan mengembangkan berpikir kritis adalah model
pembelajaran inquiry” Sari (2022, bk. hlm;27). Lalu “metode pembelajaran
inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses
berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menenemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yan dipertanyakan” (Ricu Sidiq, Najuah, Pristi
Suhendro Lukitoyo, 2019).

Berdasarkan beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa metode inquiry
kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa pada situasi untuk melakukan
eskperimen sendiri sehingga dapat berpikir secara kritis untuk mencari dan
menentukan jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan serta dapat

memahami sebuah pembelajaran tersebut.

2. Langkah-langkah Metode Inquiry
Langkah-langkah metode kegiatan pembelajaran inquiry (Ricu Sidig,

Najuah, Pristi Suhendro Lukitoyo, 2019) sebagai berikut:
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Menganalisis dan menyajikan hasil dalam bentuk tulisan, gambar, laporan,
bagan, table, dan karya lainnya, mengkomunikasikan atau menyajikan
hasil karya pada pembaca, teman sekelas, guru, audiens dll.

Penyajian dan merumuskan masalah, pada tahap ini kepada siswa
disajikan masalah yang ditemukan. Penyajian masalah dirancang begitu
rupa sehingga siswa dihadapkan kepada situasi teka-teki yang menuntut
jawaban dan keterangan. Melalui masalah yang disajikan, siswa
mengamati dan melakukan observasi kemudian siswa mampu berhipotesis.
Tahapan berikutnya adalah pengumpulan dan verifikasi data. Situasi
tekateki tadi diharapkan dapat mendorong keinginan siswa untuk mencari
dan mengumpulkan data. Data-data yang dikumpulkan diverifikasi untuk
mencari kesahihannya.

Selanjutnya ada juga terdapat langkah-langkah metode pembelajaran

inquiry yang dijelaskan oleh Kurniawan (2022, bk. him;4)sebagai berikut :

Orientasi Pada tahap ini guru melakukan Langkah untuk membina suasana
atau iklim pembelajaran. Seperti menjelaskan topik, tujuan dan hasil
belajar.

Merumuskan masalah Merumuskan masalah merupakan Langkah
membawa siswa pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki.
Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk
memecahkan teka-teki itu. Tekateki dalam rumusan masalah tentu ada

jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang tepat.
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Proses mencari jawaban berharga sebagai upaya mengembangkan mental
melalui proses berpikir.

Merumuskan hipotesis Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu
permasalahan yang dikaji. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru
untuk mengembangkan kemampuan menebak pada anak adalah dengan
mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk
merumuskan jawaban sementara berbagai perkiraan jawaban dari
permasalahan yang dikaji. Misalnya memberikan pertanyaan.
Mengumpulkan data Mengumpulkan data adalah aktifitas manjaring
informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan.

Meguji hipotesis Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesuai data atau informasi yang diperoleh berdasarkan
pengumpulan data.

Merumuskan kesimpulan Merumuskan kesimpulan adalah proses
mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian

hipotesisis.

Kemudian adapun langkah-langkah metode inquiry menurut (Shoimin,

2016, bk. 85) adalah sebagai berikut:

Membina suasana yang responsive diantara siswa.
Mengemukakan permasalah untuk di inquiry (ditemukan) melalui cerita,

film, gambar, dan sebagainya. Kemudian, mengajukan pertanyaan kearah
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mencari, merumuskan, dan memperjelas permasalahan dari cerita dan
gambar.

e Mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan yang
diajukan bersifat mencari atau mengajukan informasi atas data tentang
masalah tersebut.

e Merumuskan hipotesis/perkiraan yang merupakan jawaban dari pernyataan
tersebut. Perkiraan jawaban ini akan terlihat setidaknya setelah
pengumpulan data dan pembuktian ata data. Siswa mencoba merumuskan
hipotesis permasalahan tersebut. Guru membantu dengan pertanyaan-
pertanyaan pancingan.

e Menguji hipotesis, guru mengajukan pertanyaan yang bersifat meminta
data untuk pembuktian hipotesis.

e Pengambilan kesimpulan dilakukan oleh guru dan siswa.

Jadi, mengikuti beberapa teori, susunan dalam metode pembelajaran
inquiry dimulai dari memberikan siswa pertanyaan atau masalah awal di mana
peserta didik mampu merumuskan jawaban atau hipotesis dari pertanyaan atau
masalah berikut, setelah itu siswa dapat menyimpulkan, melakukan bahwa itu
merupakan model untuk merumuskan masalah, kesimpulan, melakukan
eksperimen, menganalisis atau mengumpulkan data, menghasilkan hipotesis,
merancang eksperimen, siswa menyatukan data yang releavan sehingga dapat
menjawab pertanyaan dan memecahkan masalah tersebut. Siswa akhirnya

mengkaji tanggapan sementara atau hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya
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berdasarkan data relevan yang dikumpulkan, dan akhirnya siswa menarik

kesimpulan dari proses tersebut.

3. Macam-macam Metode Inquiry
1) Guided Inquiry (penyelidikan terarah)

Inquiry yang terarah adalah Inquiry yang banyak dicampuri oleh guru.
Guru banyak mengarahkan dan memberikan petunjuk baik lewat prosedur yang
lengkap dan pertanyaan-pertanyaan pengarahan selama proses Inquiry. Bahkan
guru sudah punya jawaban sebelumnya, sehingga siswa tidak begitu bebas
mengembangkan gagasan dan idenya. Guru memberikan persoalan dan siswa
disuruh memecahkan persoalan itu dengan prosedur yang telah ditetapkan guru.
Campur tangan guru misalnya dalam pengumpulan data, guru sudah memberikan
beberapa data dan siswa tinggal melengkapi (Juniati & Widiana, 2017). Guru
banyak memberikan pertanyaan-pertanyaan disela-sela proses, sehingga
kesimpulan lebih cepat dan mudah diambil. Maka kesimpulan akan selalu benar
dan sesuai dengan kehendak guru.

2) Open Inquiry (inquiry terbuka, bebas)

Berbeda dengan inquiry terarah, di sini siswa diberi kebebasan dan ini siatif
untuk memikirkan bagaimana akan memecahkan persoalan yang dihadapi. Siswa
sendiri berpikir, menentukan hipotesis, lalu menentukan peralatan yang akan
digunakan, merangkainya, dan mengumpulkan data sendiri. Disini siswa lebih
bertanggung jawab, lebih mandiri dan guru tidak banyak campur. Siswa sendiri
yang menentukan hipotesis, memilih peralatan, merangkaikan peralatan, dan

mengumpulkan data. Guru hanya sebagai fasilitator, membantu sejauh diminta
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oleh siswa. Guru tidak banyak memberikan arah dan memberikan kebebasan

kepada siswa untuk menemukan sendiri (Winata et al., 2018). Metode inquiry

bebas ini dapat dilakukan dalam kelompok, tetapi juga secara individual.

Misalnya, ada siswa yang sangat berminat untuk meneliti sendiri di rumah, dia

dapat melakukannya. Contoh pertanyaan inquiry yang bebas: Kamu telah selesai

belajar cahaya, panas, dll. Persoalan apa yang ingin anda teliti selanjutnya?

Mengapa? Dan Bagaimana? (Haerani, 2020).

4. Kelebihan dan kelemahan Metode Inquiry

kelebihan dan kelemahan metode pembelajaran inquiry, Kurniawan (2021,

bk. him. 8) sebagai berikut:

1) Kelebihan

Metode inquiry merupakan metode pembelajaran yang menekankan
kepada pengembangan aspek kognitif, afektif , dan psikomotor secara
seimbang, sehingga pembelajaran melalui strategi ini di anggap lebih
bermakna.

Dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya
belajar mereka. Merupakan stategi yang dianggap sesuai dengan
perkembangan psikologi modern yang menganggap belajar adalah proses
perubahan.

Dapat melayani kebutuhan si